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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 
Pada Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

politik pasangan H. Abdul Hafidz dan H. Muhammad Hanies Cholil Barro kepada 

partai politik dan masyarakat dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Rembang 

Tahun 2020. Temuan penelitian ini telah menjawab pertanyaan di rumusan masalah 

yang telah ditentukan sebelumnya. Pada dasarnya komunikasi politik menjadi faktor 

yang sangat dominan dan penting dalam kemenangan H. Abdul Hafidz dan 

H. Muhammad Hanies Cholil Barro dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten 

Rembang Tahun 2020. 

Pasangan H. Abdul Hafidz dan H. Muhammad Hanies Cholil Barro telah 

berhasil melakukan komunikasi politik dengan partai politik melalui isi pesan dan 

metode komunikasi politik yang dilakukannya. Isi pesan yang disampaikan dalam 

komunikasi politiknya kepada partai politik bertujuan untuk menggalang koalisi 

serta mengusung Hafidz-Hanies dalam Pilkada Kabupaten Rembang 2020. Melalui 

pesan politik dan metode komunikasi yang dilakukan, Hafidz-Hanies berhasil 

menggalang koalisi Rembang Gemilang dengan koalisi dari PPP, PKB, PDI 

Perjuangan dan Partai Golkar untuk mengusungnya dalam Pilkada Kabuapaten 

Rembang 2020. Proses komunikasi politik Hafidz-Hanies kepada partai politik ini 

mulai dari penjajakan, pembuatan visi, misi dan program kerja bersama, kampanye 

sampai proses kemenangan Hafidz-Hanies. Hal ini telah berhhasil dilakukan oleh 
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Hafidz-Hanies karena terbukti dengan kemenangannya yang tidak luput dari proses 

komunikasi politik yang dilakukan Hafidz-Hanies kepada partai politik. 

Pasangan H. Abdul Hafidz dan H. Muhammad Hanies Cholil Barro juga 

melakukan komunikasi politik kepada masyarakat melalui isi pesan politik yang 

disampaikan serta metode komunikasi politik yang dilakukan. Komunikasi politik 

pasangan Hafidz-Hanies kepada masyarakat melalui penyampaian isi pesan politik 

dilakukan dengan menyampaikan informasi kepada masyarakat, mengajak 

masyarakat untuk memilihnya melalui tawaran program kerja, menyampaikan 

pernyataan politik berupa statment-statement yang disampaikan melalui media 

mauupun tatap muka serta tidak adanya intimidasi maupun perintah yang dilakukan 

oleh Hafidz-Hanies kepada masyarakat. Selain itu, dalam komunikasi politiknya, 

Hafidz-Hanies menggunakan 2 metode yaitu metode tatap muka dan media. Metode 

tatap muka dilakukan untuk berinteraksi secara langsung dengan masyarakat. 

Metode media juga digunakan untuk berkomunikasi dengan masyarakat melalui 

media sosial khususnya facebook. 

Proses komunikasi politik yang dilakukan oleh Hafidz-Hanies kepada partai 

politik dan masyarakat telah berjalan dengan baik, karena metode dan isi pesan 

dalam komunikasi politik Hafidz-Hanies mudah diterima elite-elite politik dan 

masyarakat. Sehingga partai politik maupun masyarakat dengan mudah dapat 

menerima calon kepala daerah H. Abdul Hafidz dan H. Muhhamad Hanies Cholil 

Barro. Komunikasi politik Hafidz-Hanies kepada partai politik dan masyarakat 

telah berhasil dilakukan dengan baik, hal ini dibuktikan dengan kemenangan 

Hafidz-Hanies di Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Rembang Tahun 2020. 
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4.2 Saran 
 

Komunikasi Politik yang sudah dijalankan oleh pasangan H. Abdul Hafidz 

dan H. Muhammad Hanies Cholil Barro tersebut sudah baik. Hal ini dibuktikan 

dengan kemenangannya dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Rembang 

Tahun 2020. Tetapi yang harus diperhatikan Bapak H. Abdul Hafidz dan H. 

Muhammad Hanies Cholil Barro yang terpilih sebagai Bupati dan Wakil Bupati 

Kabupaten Rembang, harus tetap menjaga komunikasi dengan masyarakat, tetap 

mendengarkan aspirasi masyarakat, melaksanakan 9 program pro rakyat yang sudah 

direncanakan serta tetaplah menjadi pemimpin yang selalu melayani masyarakat 

dengan baik dan dekat dengan rakyat. 

Bapak H. Abdul Hafidz dan Bapak H. Muhammad Hanies Cholil Barro 

selaku Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Rembang terpilih, juga harus menjaga 

komunikasi dengan partai politik pengusung maupun partai politik yang tidak 

mengusungnya dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Rembang Tahun 2020. 

Karena hubungan eksekutif dengan legislatif harus berjalan dengan baik untuk 

menentukan arah kebijakan kedepan serta gotong royong untuk kemajuan 

Kabupaten Rembang. 


